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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi digital mendorong perubahan signifikan dalam sistem akuntansi, 

termasuk dalam penyusunan laporan keuangan syariah. Smart Accounting merupakan penerapan 

teknologi berbasis digital yang mengintegrasikan sistem informasi akuntansi untuk meningkatkan 

efektivitas, akurasi, dan transparansi pelaporan keuangan. Penulisan ini bertujuan untuk mengkaji 

peran Smart Accounting dalam penyusunan laporan keuangan syariah berbasis teknologi. Metode 

yang digunakan adalah studi literatur dengan menganalisis berbagai sumber terkait akuntansi 

syariah dan perkembangan teknologi akuntansi. Hasil kajian menunjukkan bahwa Smart 

Accounting berperan penting dalam mendukung penyusunan laporan keuangan syariah yang sesuai 

dengan prinsip syariah, meningkatkan keandalan data keuangan, serta mempermudah proses 

pelaporan secara real time. Penerapan Smart Accounting diharapkan mampu meningkatkan 

kualitas tata kelola keuangan syariah di era digital. 

Kata Kunci: Smart Accounting, Laporan Keuangan Syariah, Teknologi Informasi.  

 

PENDAHULUAN  

Di era digital yang berkembang pesat, profesi akuntan dihadapkan pada tantangan 

signifikan dalam beradaptasi dengan teknologi baru. Kebutuhan untuk terus belajar dan 

menguasai teknologi yang terus berubah menjadi beban tersendiri bagi banyak praktisi 

akuntansi (Aripin et al., 2023). Tuntutan transparansi dan akuntabilitas yang semakin 

tinggi di era digital ini mengharuskan penerapan sistem informasi akuntansi yang modern.   

Teknologi mempermudah kehidupan manusia dan mendorong munculnya berbagai 

inovasi pada dekade terakhir. Kemajuan teknologi sangat bermanfaat apabila dapat 

digunakan dengan bijak. Untuk mendorong kemajuan teknologi dan memunculkan lebih 

banyak inovasi ataupun kreativitas, pemerintah Indonesia telah merancang strategi dalam 

Pembangunan bangsa dengan merumuskan “Making Indonesia 4.0”. Dimana konteks 

industri 4.0 terdapat teknologi kunci diantaranya Blockchain, Internet of Things (IoT), Big 

data, dan artificial intelligence (AI) pada praktik akuntansi yang memilki peran pendorong 

utama pada revolusi industry (Putra, 2023). 

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi digital dalam sektor perbankan, 

baik syariah maupun konvensional, transformasi serupa juga terjadi dalam ranah 

akuntansi. Hal ini menandai pergeseran signifikan dari praktik akuntansi tradisional 

menuju sistem yang lebih terintegrasi dan otomatis. Teknologi digital menjadi sebuah 

produk yang tak dapat dihindari, utamanya karena dapat mempermudah nasabah dalam 

melakukan transaksi. Bagi lembaga keuangan syariah, teknologi memberikan dorongan 

yang signifikan dan dapat merangkul banyak nasabah dari berbagai lokasi, termasuk 

nasabah di daerah terpencil. Teknologi dapat menjangkau nasabah melalui layanan digital, 

contohnya internet mobile banking. Dengan demikian, digitalisasi dalam perbankan harus 

didorong untuk mengintegrasikan teknologi ke dalam seluruh aspek operasionalnya. 

Teknologi pada perbankan syariah maupun konvensional tidak hanya dapat digunakan 

sebagai transaksi, namun juga dapat digunakan untuk menyusun laporan keuangan. 
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Smart accounting' dalam konteks akuntansi syariah melibatkan penggunaan sistem 

otomatis dan terintegrasi yang memanfaatkan teknologi AI untuk analisis data keuangan, 

big data untuk mengidentifikasi pola dan tren, serta blockchain untuk memastikan 

keamanan dan integritas transaksi. Penerapan ini diharapkan dapat memfasilitasi 

penyusunan laporan keuangan syariah yang lebih akurat, relevan, dan sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah. 

Sebelum berkembangnya teknologi, proses akuntansi masih dilakukan secara 

manual dengan mencatat data transaksi keuangan secara langsung didalam jurnal. 

Transformasi teknologi telah memberikan kemajuan dan mempercepat proses pencatatan 

akuntansi dan memungkinkan untuk menyimpan data secara real-time. Tidak hanya itu, 

teknologi informasi juga dapat meningktkan system keamanan pada data keuangan yang 

dapat mengidentifikasi apabila terjadi kecurangan dalam mengambil Keputusan. 

Teknologi informasi mampu mengubah proses kerja seorang akuntan menjadi lebih efektif 

pada segi waktu atau lainya, menjadi lebih akurat, dan bisa dilakukan dengan real-time. 

Akuntan juga harus meningkatkan skill kemampuannya dalam mengoperasikan teknologi 

informasi.  

Sistem informasi akuntansi (SIA) menjadi sistem yang sangat dibutuhkan pada 

sebuah Perusahaan yang bertujuan untuk mengelola ataupun mengolah data administrasi 

keuangan pada Perusahaan. SIA dapat memproses informasi dan menghsilkan laporan 

keuangan. Laporan keuangan juga harus memiliki kualitas serta mampu memenuhi 

kebutuhan umum para pengguna serta pihak – pihak yang memerlukan informasi dari 

laporan keuangan tersebut. Sehingga penyaji ataupun pengguna laporan keuangan dapat 

mengakses informasi secara akurat dan benar. Sistem informasi akuntansi (SIA) memiliki 

peran penting dalam pengelolaan data keuangan perusahaan dan menghasilkan laporan 

keuangan yang berkualitas. Dalam era digital, integrasi SIA dengan teknologi 'smart 

accounting' menjadi krusial. 'Smart accounting' memanfaatkan teknologi seperti AI dan 

big data untuk meningkatkan kemampuan SIA dalam menganalisis data keuangan, 

mengidentifikasi pola, dan menghasilkan laporan keuangan yang lebih akurat, relevan, dan 

transparan. 

Beberapa jurnal yang relevan dijadikan landasan untuk memperkaya literatur 

dalam penelitian ini. Salah satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh Hana & Erni 

tahun 2021 berjudul “Peran Akuntansi Syariah Dalam Perkembangan Keuangan Syariah 

Pada Era Digital”. Penelitian ini membahas bagaimana teknologi informai mempengaruhi 

transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan bank syariah. Selain itu, penelitian yang 

dilakukan oleh Ayu,Nazwa, & Hasya tahun 2023 berjudul “Hubungan Akuntansi Syariah 

Dengan Perkembangan Keuangan Syariah Di Era Digital”. Penelitian ini menekankan 

pentingnya integrasi teknologi dalam akuntansi syariah yang sejalan dengan konsep smart 

accounting untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi pelaporan keuangan. Penelitian ini 

memiliki kesamaan fokus dengan penelitian yang sedang dilakukan, yaitu menyoroti 

pentingnya transparansi dan akuntabilitas yang merupakan tujuan utama dari penerapan 

teknologi dalam akuntansi syariah.  

Hasil penelitian ini memiliki kebaharuan yang dapat diambil dari artikel tentang 

penggunaan teknologi informasi dalam akuntansi (smart accounting) adalah bagaimana 

penerapan teknologi ini mampu meningkatkan efisiensi, akurasi, dan efektivitas dalam 

penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah. Teknologi informasi 

memungkinkan otomatisasi proses pencatatan dan pengolahan data keuangan secara real-

time, sehingga mengurangi risiko kesalahan manusia dan meningkatkan transparansi serta 

kepatuhan terhadap hukum syariah. Selain itu, integrasi sistem berbasis teknologi dapat 

memastikan bahwa semua transaksi mematuhi prinsip syariah, mendukung pengambilan 
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keputusan yang berbasis data, serta memberikan peluang baru dalam analisis keuangan 

yang lebih mendalam. Hal ini menunjukkan bahwa digitalisasi akuntansi tidak hanya 

mengoptimalkan kinerja perusahaan tetapi juga memperkuat integritas laporan keuangan 

sesuai nilai-nilai syariah. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini berfokus pada bagaimana smart accounting berfungsi untuk 

meningkatkan efisiensi dan akurasi penyusunan laporan keuangan syariah, serta 

hubungannya dengan kemajuan teknolohgi akuntansi. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif. Subjek penelitian adalah konsep smart 

accounting dan implementasinya dalam akuntansi syariah, sedangkan objek penelitian 

mencakup efektivitas sistem ini dalam meningkatkan efisiensi dan akurasi penyusunan 

laporan keuangan syariah serta relevansinya dengan perkembangan teknologi akuntansi.  

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi literatur yang mendalam 

terhadap berbagai referensi terkait smart accounting, akuntansi syariah, dan penerapan 

teknologi dalam sistem keuangan. Tinjauan literatur sangat penting dalam penelitian 

kualitatif. Tinjauan ini mencakup teori-teori yang dapat digunakan untuk menjelaskan 

peristiwa dan penelitian sebelumnya, serta menunjukkan hubungan antara penelitian saat 

ini dan penelitian sebelumnya (WIGUNA et al., 2023). 

 Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang efektivitas 

smart accounting dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan syariah serta 

kontribusinya terhadap pengembangan sistem akuntansi berbasis teknologi yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah. Temuan penelitian ini juga dapat menjadi dasar bagi 

pengembangan lebih lanjut dalam implementasi smart accounting di berbagai institusi 

keuangan syariah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Adaptasi terhadap teknologi baru menjadi salah satu tantangan utama yang 

dihadapi oleh akuntan. Banyak dari mereka merasa terbebani oleh kebutuhan untuk terus 

belajar dan beradaptasi dengan teknologi yang terus berubah (Aripin et al., 2023).  Dalam 

konteks akuntansi syariah,penggunaan teknologi informasi telah menjadi aspek penting 

dalam meningkatkan efisiensi, akurasi, dan efektivitas penyusunan laporan keuangan. 

Dalam era digital saat ini, penerapan sistem informasi akuntansi yang modern sangat 

diperlukan untuk memenuhi tuntutan transparansi dan akuntabilitas yang semakin tinggi.  

Efektivitas penyusunan laporan keuangan sangat dipengaruhi oleh penggunaan 

teknologi dan sistem informasi yang tepat. Laporan keuangan yang efektif harus 

memenuhi kriteria seperti relevansi untuk pengambilan keputusan, dapat dipercaya, dan 

memungkinkan perbandingan. Oleh karena itu, penerapan sistem informasi yang canggih 

dalam proses akuntansi tidak hanya meningkatkan efektivitas tetapi juga mendukung 

transparansi dan akuntabilitas dalam pelaporan keuangan. 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah memungkinkan adopsi 

alat-alat mutakhir seperti kecerdasan buatan (AI) dan blockchain. Teknologi ini berperan 

penting dalam meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam penyusunan laporan 

keuangan(Angelina Wijaya Tan et al., 2024). Salah satu kontribusi utama dari adopsi 

teknologi informasi dalam akuntansi syariah adalah meningkatkan efisiensi(Pratiwi et al., 

2023). Efisiensi dalam proses akuntansi menjadi sangat penting di era digital saat ini, di 

mana teknologi memainkan peran krusial dalam memperbaiki kecepatan dan akurasi 

pencatatan serta pelaporan keuangan. 
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Salah satu temuan penting dalam penelitian ini adalah peran signifikan software 

akuntansi modern dalam meningkatkan efisiensi dan akurasi pelaporan keuangan, 

khususnya dalam konteks akuntansi syariah. Penggunaan software seperti Accurate 

terbukti efektif dalam mengotomatiskan proses pencatatan transaksi,mengurangi potensi 

kesalahan manusia, dan menghasilkan laporan keuangan yang lebih akurat dan tepat 

waktu. Kemampuan Accurate untuk mematuhi standar akuntansi dan peraturan perpajakan 

yang berlaku di Indonesia juga berkontribusi pada peningkatan kepatuhan dan transparansi 

pelaporan keuangan. Hal ini sejalan dengan temuan (Angelina Wijaya Tan et al., 2024) 

yang menekankan pentingnya efisiensi dan akurasi dalam proses akuntansi di era digital. 

Selanjutnya, Efisiensi akuntansi, yaitu kemampuan untuk mengelola transaksi dan 

menghasilkan laporan keuangan, kini lebih mudah dari sebelumnya berkat teknologi 

cloud, yang dapat dilihat sebagai alat strategis. Penggunaan teknologi cloud computing 

diyakini dapat membantu perusahaan mengoptimalkan proses akuntansi mereka, 

mengurangi biaya infrastruktur fisik, dan meningkatkan kecepatan serta akurasi 

pemrosesan data keuangan (Barus et al., 2024).  

Salah satu inovasi terkini dalam dunia akuntansi adalah penerapan teknologi 

blockchain. Teknologi ini telah  membawa  perubahan  signifikan dalam cara kerja 

akuntan dan efisiensi akuntan dengan meningkatkan akurasi dan transparansi data 

keuangan. Blockchain menciptakan catatan transaksi yang tidak dapat diubah,sehingga 

setiap data yang tercatat dapat diverifikasi oleh berbagai pihak. Hal ini tidak hanya 

mengurangi risiko manipulasi data tetapi juga memberikan kepercayaan lebih besar 

kepada stakeholder terhadap laporan keuangan perusahaan. Dengan kemampuan untuk 

memanfaatkan teknologi canggih,akuntan masa kini dapat memberikan nilai tambah yang 

signifikan bagi organisasi dan klien mereka, membantu mereka untuk membuat keputusan 

bisnis yang lebih cerdas dan berkelanjutan. 

Akuntansi syariah dapat menggunakan big data untuk efisiensi prosesnya 

(Rahmawati, 2022). Di mana salah satu faktor penting dalam meningkatkan efisiensi 

dalam proses akuntansi syariah adalah otomatisasi pemrosesan transaksi Dengan 

memanfaatkan big data, perusahaan dapat menggabungkan sistem akuntansi mereka 

dengan teknologi canggih, seperti sistem basis data terdistribusi dan teknik pemrosesan 

data secara real-time (Bakri et al., 2023). Ini memungkinkan perusahaan untuk 

mendapatkan informasi keuangan yang lebih cepat dan akurat, mengurangi keterlambatan 

dalam pemrosesan transaksi, dan memungkinkan dalam pengambilan keputusan yang 

lebih tepat waktu. 

Penerapan akuntansi syariah di era digital menghadapi sejumlah tantangan 

signifikan. Salah satunya adalah kurangnya regulasi dan standar akuntansi syariah yang 

jelas dan konsisten,baik di tingkat global maupun nasional. Banyak negara masih memiliki 

regulasi terbatas, sementara perbedaan standar antarnegara menciptakan ketidakpastian. 

Hal ini menyulitkan integrasi teknologi digital yang membutuhkan keragka kerja yang 

kuat dan seragam.  

Selain itu, keterbatasan pemahaman dan keterampilan praktisi juga menjadi 

kendala. Meskipun teknologi digital terus berkembang, banyak akuntan syariah belum 

terampil dalam memanfaatkan perangkat lunak atau teknolgi canggih yang dapat 

meningkatkan efisiensi kerja mereka. Tantangan lainnya adalah ketidakpastian dalam 

penerapan teknologi digital seperti blockchain,kecerdasan buatan (AI), dan big data dalam 

konteks syariah. Teknologi ini memang menawarkan potensi besar untuk meningkatkan 

akuntabilitas daan trnsparansi, tetapi penerapannya sering diragukan karena aspek teknis 

tertentu mungkn tidak sepenuhnya sesuai dengan prinsip hukum Islam (Firdaus, 2025).  
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Untuk mengatasi tantangan ini, beberapa solusi dapat diterapkan. Pertama, 

diperlukan harmonisasi regulasi dan standar akuntansi syariah di tingkat nasional maupun 

internasional untuk menciptakan panduan yang lebih jelas dan konsisten sehingga 

mempermudah integrasi teknologi digital dalam praktik akuntansi syariah. Selain itu, 

peningkatan kualitas sumber daya manusia juga sangat penting, di mana para praktisi 

akuntansi syariah harus mendapatkan pelatihan yang memadai mengenai teknologi secara 

efektif dalam pengelolaan dan pelaporan keuangan.  

Selanjutnya, Pemerintah dan regulator perlu memberikan intensif atau dukungan 

kepada lembaga keuangan syariah untuk mengadopsi teknologi digital. Terakhir, 

peningkatan kerja sama internasional antara lembaga keuangan syariah di berbagai negara 

dapat mempercepat penerapan teknologi digital dalam sistem akuntansi syariah dengan 

berbagai pengetahuan dan pengalaman, lembaga-lembaga ini dapat lebih efektif dalam 

mengatasi tantangan dan memanfaatkan peluang yang ada. Dengan langkah-langkah ini, 

akuntansi syariah dapat beradaptasi dengan baik terhadap perkembangan digital dan 

meningkatkan efisiensi serta transparansi dalam praktiknya (Firdaus, 2025). 

 

KESIMPULAN  

Transformasi digital dalam akuntansi syariah telah membawa perubahan 

signifikan, terutama melalui penerapan teknologi seperti kecerdasan buatan (AI), big data, 

blockchain, dan cloud computing. Teknologi ini memungkinkan otomatisasi pencatatan 

transaksi dan pengolahan data keuangan secara real-time, sehingga meningkatkan 

efisiensi, akurasi, transparansi, dan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah. Dengan 

integrasi sistem informasi akuntansi (SIA) dan teknologi "smart accounting," laporan 

keuangan dapat disusun dengan lebih relevan dan akurat. Selain itu, teknologi ini juga 

mendukung pengambilan keputusan berbasis data yang lebih efektif, memperkuat 

keamanan data keuangan, serta mempermudah identifikasi potensi kecurangan. 

Namun, penerapan teknologi dalam akuntansi syariah tidak lepas dari tantangan seperti 

kurangnya regulasi yang konsisten dan keterbatasan keterampilan sumber daya manusia 

dalam memanfaatkan teknologi. Meskipun demikian, digitalisasi memberikan peluang 

besar untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan syariah dan memperluas akses 

layanan keuangan hingga ke daerah terpencil. Dengan penggunaan teknologi seperti cloud 

computing, proses pencatatan transaksi menjadi lebih cepat dan efisien, serta mengurangi 

biaya operasional. Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam akuntansi 

syariah tidak hanya meningkatkan kinerja perusahaan tetapi juga memperkuat integritas 

laporan keuangan sesuai dengan nilai-nilai syariah. 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini, dengan fokus pada efektivitas smart accounting dalam penyusunan 

laporan keuangan syariah berbasis teknologi, memiliki beberapa keterbatasan yang perlu 

diperhatikan. Pertama, penggunaan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif 

membatasi kemampuan untuk melakukan generalisasi temuan secara luas. Studi literatur 

sebagai satu-satunya teknik pengumpulan data juga mungkin tidak sepenuhnya 

menangkap kompleksitas implementasi praktis di lapangan, di mana nuansa dan variasi 

praktik dapat sangat mempengaruhi hasil.  

Selain itu, kurangnya regulasi dan standarisasi yang seragam dalam akuntansi 

syariah menimbulkan tantangan dalam mengukur efektivitas smart accounting secara 

konsisten. Keterbatasan pemahaman dan keterampilan praktisi dalam mengadopsi 

teknologi digital juga dapat mempengaruhi hasil penelitian, karena tingkat adopsi dan 

efektivitas penggunaan teknologi sangat bergantung pada kompetensi pengguna. Terakhir, 

ketidakpastian dalam penerapan teknologi canggih seperti blockchain dan AI dalam 
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konteks syariah memerlukan penelitian lebih lanjut untuk memastikan kesesuaian dengan 

prinsip-prinsip syariah, mengingat aspek teknis tertentu mungkin tidak sepenuhnya selaras 

dengan hukum Islam.  

Implikasi Penelitian 

Temuan penelitian ini memiliki implikasi penting bagi berbagai pemangku 

kepentingan dalam sektor keuangan syariah. Pertama, penelitian ini menekankan perlunya 

harmonisasi regulasi dan standar akuntansi syariah untuk memfasilitasi integrasi teknologi 

digital. Regulator dan pembuat kebijakan perlu mengembangkan kerangka kerja yang jelas 

dan konsisten, yang mendukung inovasi teknologi sambil memastikan kepatuhan terhadap 

prinsip-prinsip syariah. Kedua, penelitian ini menyoroti pentingnya peningkatan kualitas 

sumber daya manusia melalui pelatihan dan pengembangan keterampilan digital. Institusi 

pendidikan dan organisasi profesional perlu berinvestasi dalam program yang relevan, 

yang membekali akuntan syariah dengan kompetensi yang diperlukan untuk 

memanfaatkan teknologi smart accounting secara efektif.  

Selain itu, lembaga keuangan syariah dapat menggunakan temuan ini untuk 

membenarkan investasi dalam teknologi smart accounting guna meningkatkan efisiensi 

dan akurasi pelaporan keuangan. Adopsi teknologi ini dapat meningkatkan transparansi, 

akuntabilitas, dan kepercayaan pemangku kepentingan terhadap laporan keuangan syariah. 

Terakhir, penelitian ini mendorong kerja sama internasional dalam berbagi pengetahuan 

dan pengalaman untuk mempercepat adopsi teknologi digital dalam akuntansi syariah. 

Kolaborasi antar lembaga keuangan syariah di berbagai negara dapat memfasilitasi 

transfer pengetahuan dan praktik terbaik, serta mempercepat pengembangan standar dan 

regulasi yang seragam.  

Saran Penelitian Selanjutnya 

 Untuk memperluas pemahaman tentang efektivitas smart accounting dalam 

akuntansi syariah, penelitian selanjutnya dapat mengambil beberapa arah. Pertama, 

penelitian kuantitatif dengan sampel yang lebih besar dapat digunakan untuk menguji 

hipotesis tentang dampak smart accounting terhadap kinerja keuangan syariah. Pendekatan 

ini dapat memberikan bukti empiris yang lebih kuat dan memungkinkan generalisasi 

temuan yang lebih luas. Kedua, studi kasus mendalam tentang implementasi smart 

accounting di berbagai lembaga keuangan syariah dapat memberikan wawasan praktis 

tentang tantangan dan peluang yang terkait dengan adopsi teknologi ini.  

Selain itu, analisis komparatif tentang dampak regulasi dan standar akuntansi 

syariah yang berbeda terhadap adopsi teknologi dapat dilakukan. Penelitian ini dapat 

mengidentifikasi praktik terbaik dan merekomendasikan perubahan kebijakan yang 

diperlukan untuk memfasilitasi integrasi teknologi. Keempat, penelitian dapat 

mengeksplorasi pengembangan kurikulum pendidikan akuntansi syariah yang 

mengintegrasikan keterampilan digital. Ini akan memastikan bahwa akuntan syariah masa 

depan dilengkapi dengan kompetensi yang diperlukan untuk berhasil di era digital. 

Terakhir, penelitian tentang pertimbangan etika dalam penerapan teknologi digital dalam 

akuntansi syariah, terutama dalam konteks prinsip-prinsip syariah, sangat penting untuk 

memastikan bahwa teknologi digunakan secara bertanggung jawab dan sesuai dengan 

nilai-nilai Islam. 
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